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INTISARI 

 

BINTARI, N.E., 2014, UJI AKTIVITAS LARVASIDA FRAKSI n-

HEKSANA, ETIL ASETAT dan FRAKSI AIR DARI EKSTRAK 

ETANOLIK DAUN SALAM (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) 

TERHADAP LARVA NYAMUK Aedes aegypti, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Vektor penyakit Demam Berdarah Dengue adalah nyamuk Aedes aegypti. 

Perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti dapat dicegah dengan cara larvasida 

botani menggunakan daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp). Daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) mengandung saponin, flavonoid dan 

alkaloid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas larvasida fraksi 

n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air daun salam terhadap larva nyamuk 

Aedes aegypti instar III, yang dinyatakan LC50 dan mengetahui fraksi yang paling 

aktif. 

 Serbuk daun salam dimaserasi pada suhu 15-20°C selama 5 hari menjadi 

ekstrak kental menggunakan pelarut etanol 70%, kemudian difraksinasi dengan 

menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Masing-masing disuspensikan 

dalam larutan aquadest. Diencerkan menjadi lima seri konsentrasi (300 ppm, 400 

ppm, 500 ppm, 600 pm, 700 ppm). Larutan uji dimasukkan dalam gelas uji yang 

berisi 25 ekor larva nyamuk Aedes aegypti instar III selama 24 jam, dihitung larva 

yang mati. Percobaan dilakukan sebanyak tiga kali untuk masing-masing 

konsentrasi dan menggunakan Abate 1G
®

 0,01% sebagai kontrol positif dan 

larutan aquadest sebagai kontrol negatif. LC50 masing-masing konsentrasi 

ditetapkan dengan menggunakan metode analisa probit.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksana daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) mempunyai aktivitas larvasida paling aktif 

dengan harga LC50 sebesar 381 ppm dibandingkan dengan fraksi etil asetat dan 

fraksi air dengan nilai LC50 berturut-turut sebesar 464 ppm dan 609 ppm. 

  

Kata kunci : Aedes aegypti, daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp), 

fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi air, LC50. 
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ABSTRACT 

 

BINTARI, N.E., 2014, LARVICIDE ACTIVITIY TEST OF BAY LEAVES 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) n-HEXANE, ETHYL ACETATE and 

WATER FRACTIONS FROM ETHANOL EXTRACT AGAINST Aedes 

aegypti MOSQUITO LARVAE, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 Dengue disease vector is the Aedes aegypti mosquito. Aedes aegypti 

mosquito breeding can be prevented by botanical larvicide using bay leaves 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp). Bay leaves (Syzygium polyanthum 

(Wight.) Walp) contain saponin, flavonoid and alkaloid. The aim of the 

experiment was to find out the larvacide activity of n-hexane fraction, ethyl acetat 

fraction, and water fractions of bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) 

against Aedes aegypti mosquito larvae III-instar, who declared LC50 and find out 

the most active fraction. 

 Bay leaves powder macerated at a temperature of 15-20°C for 5 days to 

extract viscous using ethanol 70% solvent and then fractionated using n-hexane, 

ethyl acetate, and water solvents. Each suspended in a solution of distilled water. 

Dilute to five serial concentrations (300 ppm, 400 ppm, 500 ppm, 600 pm, 700 

ppm). Test solutions included in the test glass containing 20 larvae of Aedes 

aegypti III-instar for 24 hours, counting the dead larvae. The experiment was done 

three times for each concentration and using Abate 1G® 0.01% as a positive 

control and distilled water solution as a negative control. LC50 concentrations of 

each determined by using probit analysis. 

 The result of the experiment showed that n-hexane fraction of bay leaves 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) has the most active larvicide activity with 

LC50 of 381 ppm compared with the ethyl acetate and water fractions with 

consecutive LC50 value of 464 ppm dan 609 ppm. 

 

Key words : Aedes aegypti, bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp), n-

hexane fraction, ethyl acetate fractions, water fraction, LC50. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nyamuk adalah jenis serangga yang merugikan karena nyamuk 

mendapatkan nutrisi makanan dengan cara menyerap darah dari makhluk hidup 

yang lain. Gigitan nyamuk ini menyebabkan gatal dan juga merupakan vector 

(penular) penyakit-penyakit berbahaya bagi manusia, misalnya penyakit kaki 

gajah, malaria, dan demam berdarah (Dengue Hemorrhagic Fever) (Kardinan 

2003). Penyakit demam berdarah dengue merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia yang jumlah penderitanya cenderung meningkat dan 

penyebarannya semakin luas (Widoyono 2008). Peningkatan dan penyebaran 

kasus demam berdarah tersebut kemungkinan disebabkan oleh mobilitas 

penduduk yang tinggi, perkembangan wilayah perkotaan, perubahan iklim dan 

beberapa faktor lainnya (Kemenkes RI 2010). Vektor utama penyakit demam 

berdarah adalah nyamuk kebun yang disebut Aedes aegypti, sedangkan vektor 

potensialnya adalah Aedes albopictus (Gandahusada et al. 1998). 

Penyakit DBD mempunyai perjalanan yang sangat cepat dan sering 

menjadi fatal karena banyak pasien yang meninggal akibat penanganannya yang 

terlambat (Widoyono 2008). Sebagai salah satu upaya memutus mata rantai 

penyebaran nyamuk tersebut adalah dengan cara pengendalian vektor dengan 

menggunakan insektisida seperti malathion yang penggunaannya dengan cara 

fogging tetapi penggunaan insektisida ini hanya membunuh nyamuk dewasa. 

Pengendalian nyamuk tersebut sangat singkat efeknya hanya satu hingga dua hari 
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dan tergolong mahal serta kurang efektif. Saat ini insektisida yang digunakan oleh 

masyarakat, salah satunya abate atau temephos yang ditaburi ke dalam bak mandi 

guna membunuh larva, tetapi berbahaya bagi lingkungan sekitar karena 

menimbulkan bau tidak sedap pada air yang ditaburi abate tersebut, selain itu 

temephos diduga beracun karena dapat menyebabkan sakit kepala, iritasi, bersifat 

racun terhadap beberapa senyawa air, serta dapat masuk ke dalam rantai makanan 

dan semakin terakumulasi dengan semakin tingginya tingkat rantai makanan 

(Minarni et al. 2013; Andriani 2008).  

Banyaknya masalah yang dapat ditimbulkan oleh insektisida menjadi dasar 

pemikiran tentang cara apa yang lebih aman untuk membasmi nyamuk dalam hal 

ini bentuk larvanya. Oleh karena itu, perlu pengembangan insektisida baru yang 

tidak menimbulkan bahaya dan lebih ramah lingkungan, hal ini diharapkan dapat 

diperoleh melalui penggunaan bioinsektisida. Bioinsektisida atau insektisida 

hayati adalah suatu insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang 

mengandung bahan kimia (bioaktif) yang toksik terhadap serangga namun mudah 

terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif 

aman bagi manusia (Moehammadi 2005). 

Salah satu insektisida dari bahan alami yang dapat dijadikan alternatif 

adalah daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp). Tanaman salam banyak 

digunakan sebagai obat asam urat, diare, kencing manis, menurunkan kadar 

kolesterol, menurunkan tekanan darah, maag/gastritis, mabuk alkohol dan 

kudis/gatal-gatal (Agoes 2010). 
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Kandungan senyawa kimia daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) 

Walp) adalah saponin, flavonoid, alkaloid, polifenol dan tanin (Depkes 2000; 

Mangoting et al. 2005). Pada penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan oleh 

Sudjari et al. (2006) menunjukkan bahwa ekstrak daun salam memiliki potensi 

sebagai repellent terhadap nyamuk Culex sp pada konsentrasi ekstrak 7,5% 

memiliki potensi yang setara sebagai repellent dengan DEET (N-N-diethylmeta-

toluamide) sebagai pembanding. 

Beberapa penelitian telah memanfaatkan tanaman sebagai larvasida, 

diantaranya ekstrak etil asetat daun kemuning yang mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin (Minarni et al 2013), fraksi dari ekstrak buah bit 

yang mengandung senyawa flavonoid, saponin, sterol dan triterpen (Widawati & 

Prasetyowati 2013), fraksi ekstrak daun dandang gendis yang mengandung 

alkaloid, saponin, flavonoid dan triterpenoid (Andriani 2008) dan lain-lain. 

Senyawa-senyawa ini mampu bekerja sebagai racun pada larva baik sebagai racun 

kontak maupun racun perut (Padmawinata & Sudiro 1985), dengan demikian 

terdapat beberapa kandungan senyawa kimia yang sama antara tanaman di atas 

dengan daun salam yang diperkirakan juga dapat berfungsi sebagai larvasida. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian untuk mengambil zat aktif dari daun salam dengan menggunakan 

metode maserasi menggunakan etanol 70% kemudian difraksinasi menggunakan 

pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Maserasi dilakukan dengan cara merendam 

serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel 

dan masuk ke dalam  rongga sel yang mengandung zat aktif di dalam dan di luar 
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sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang 

sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan yang di luar dan di 

dalam sel (Ansel 1989). 

Fraksinasi adalah prosedur pemisahan yang bertujuan memisahkan 

golongan utama kandungan yang satu dari golongan utama yang lain, merupakan 

suatu pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan kepolaran dalam suatu 

tumbuhan (Harborne 1987). Fraksi yang diperoleh kemudian dibuat dalam 

berbagai konsentrasi kemudian diujikan pada larva nyamuk Aedes aegypti untuk 

mengetahui fraksi yang paling aktif untuk membunuh larva nyamuk Aedes aegypti 

instar III .  

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini adalah pertama, apakah 

fraksi-fraksi dari ekstrak etanolik daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) 

Walp) mempunyai aktivitas sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Aedes 

aegypti instar III? 

Kedua, berapakah konsentrasi yang efektif dari fraksi n-heksana, fraksi etil 

asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam (Syzygium polyanthum 

(Wight.) Walp) yang mempunyai aktivitas sebagai larvasida terhadap larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III yang dinyatakan dengan harga LC50 berdasarkan 

analisis probit? 

Ketiga, manakah yang memiliki aktivitas larvasida yang paling tinggi 

diantara fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun 



5 

 

 
 

salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) terhadap larva nyamuk Aedes 

aegypti instar III? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengetahui aktivitas larvasida 

fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. 

Kedua, mengetahui konsentrasi tertentu yang efektif dari fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight.) Walp) yang mempunyai aktivitas sebagai larvasida terhadap 

larva nyamuk Aedes aegypti yang dinyatakan dengan harga LC50. 

Ketiga, mengetahui aktivitas larvasida yang paling tinggi diantara fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai nilai tambah bagi 

masyarakat yang mengelola tanaman salam untuk dapat dibudidayakan sebagai 

tanaman yang memiliki multifungsi dan sebagai insektisida alternatif untuk 

mengendalikan populasi nyamuk Aedes aegypti sehingga dampak negatif 

pemakaian insektisida sintetis bisa ditekan. 
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